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INTISARI 

 

Anilin adalah senyawa organik yang terdiri dari gugus fenil yang terikat pada gugus 

amino, dimana anilin adalah sejenis amina aromatik. Anilin dibuat dengan cara mereaksikan 

nitrobenzen dengan hidrogen pada suhu 270 oC dan tekanan 2,7 atm di dalam suatu reaktor 

fluidized bed pada kondisi isothermal. Perbandingan mol nitrobenzen : mol hidrogen adalah 1 

: 10. reaksi yang terjadi bersifat eksotermis. Pabrik Anilin ini dirancang dengan kapasitas 

145.000 ton/tahun. Bahan baku yang dibutuhkan adalah nitrobenzen 99,8% berat sebanyak 

ton/tahun dan hidrogen murni sebanyak ton/tahun. Produk yang dihasilkan berupa anilin 

dengan kemurnian 99,5% dengan impuritas berupa benzen, air dan nitrobenzen. Lokasi Pabrik 

direncanakan di Cilegon, Banten dan dibangun diatas tanah dengan luas 12.000 m2 . pabrik 

beroperasi selama 24 jam dan 330 hari per tahun. Unit pendukung proses didirikan untuk 

menunjang proses produksi yang terdiri dari unit penyediaan air, steam, tenaga listrik, 

penyediaan bahan bakar, serta unit pengolahan limbah. Agar mutu bahan baku dan kualitas 

produk tetap terkendali, maka keberadaan laboratorium sangat diperlukan. Dalam pabrik 

Anilin ini terdapat tiga buah laboratorium, yaitu laboratorium fisik, laboratorium analitik, dan 

laboratorium penelitian dan pengembangan. Bentuk perusahaan adalah PT (Perseroan 

Terbatas) dengan struktur organisasi line and staff. Sistem kerja karyawan berdasarkan 

pembagian jam kerja yang terdiri dari karyawan shift dan non shift . Hasil analisa ekonomi 

terhadap prarancangan pabrik Anilin diperoleh bahwa total investasi (TCI) sebesar Rp. 

447.857.740.308,- dan total biaya produksi (Production Cost) Rp. 922.529.070.682,-. Dari 

analisa kelayakan diperoleh hasil ROI sebelum pajak 72,73 % dan setelah pajak 54,55 %. POT 

sebelum pajak 1,2 tahun dan setelah pajak 1,5 tahun, BEP 49,33 %, SDP 39,26 % dan DCF 

sebesar 39,30 %. Dari analisis ekonomi yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pendirian pabrik Anilin dengan kapasitas 145.000 ton/tahun layak dipertimbangkan untuk 

direalisasikan pembangunannya. 


